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ABSTRAK

Efikasi diri multikultural sangat penting untuk mengembangkan kompetensi
multikultural, dan guru bimbingan dan konseling bertanggung jawab untuk membantu
siswa mengembangkan efikasi ini melalui berbagai teknik, termasuk penggunaan kasus.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak pemanfaatan kasus dalam
layanan dasar bimbingan dan konseling terhadap efikasi diri komunikasi antarbudaya
siswa di SMA Negeri 4 Palembang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pra-
eksperimen pretest-posttest satu kelompok. Desain ini digunakan untuk meneliti
bagaimana kasus yang digunakan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mendapatkan
hasil perlakuan yang lebih tepat. Siswa kelas X di SMA Negeri 4 Palembang menjadi
populasi penelitian, dan teknik pemilihan purposive digunakan untuk memilih sampel
penelitian. Kuesioner skala efikasi diri komunikasi multikultural digunakan sebagai alat
penelitian. Uji-t kelompok berpasangan digunakan dalam analisis data penelitian ini
untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil analisis data mengungkapkan hubungan yang
menguntungkan antara pemanfaatan kasus dalam layanan bimbingan dan konseling dasar
dan efikasi diri komunikasi antarbudaya. N-Gain yang moderat juga diberikan melalui
pemanfaatan kasus. Penyelidikan lebih lanjut mengungkapkan bahwa siswa laki-laki dan
perempuan memiliki tingkat efikasi diri komunikasi multikultural yang agak berbeda.

Kata kunci: layanan dasar bimbingan dan konseling, efikasi diri dalam komunikasi, dan

siswa sekolah menengah atas dasar
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ABSTRACT

Multicultural self-efficacy is essential for developing multicultural competence, and
guidance and counseling teachers are responsible for helping students develop this
efficacy through various techniques, including the use of cases. The purpose of this study
was to determine the impact of case utilization in basic guidance and counseling services
on students' intercultural communication self-efficacy at SMA Negeri 4 Palembang. This
study used a one-group pretest-posttest pre-experiment research design. This design is
used to examine how cases are used before and after treatment to get more precise
treatment results. Grade X students at SMA Negeri 4 Palembang became the research
population, and purposive selection technique was used to select the research sample.
Multicultural communication self-efficacy scale questionnaire was used as a research
tool. Paired group t-test was used in the data analysis of this study to test the research
hypothesis. The results of data analysis revealed a favorable relationship between case
utilization in basic guidance and counseling services and intercultural communication
self-efficacy. A moderate N-Gain was also provided through case utilization. Further
investigation revealed that male and female students had somewhat different levels of
multicultural communication self-efficacy.

Keywords: basic guidance and counseling services, self-efficacy in communication, and
basic high school students
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Populasi bangsa Indonesia beragam mulai ras, bahasa, suku, etnis, dan
agama. Keberagaman merupakan salah satu ciri khas nasional Indonesia.
"Bhinneka Tunggal lka,” semboyan bangsa Indonesia, menandakan bahwa
meskipun ada perbedaan, bangsa Indonesia masih merupakan satu kesatuan.
Kesatuan bangsa Indonesia terjadi karena adanya toleransi dan empati yang
dilakukan orang Indonesia (Izzati, 2021). Sikap ini mewujudkan bangsa Indonesia
sebagai kewarganegaraan yang baik, serta meningkatkan dan mengembangkan
rasa solidaritas nasional bangsa Indonesia.

Pada kehidupan sehari-hari keberagaman dapat kita lihat di lingkungan
sekolah. Di mana setiap peserta didik di sekolah memiliki latar belakang budaya
yang berbeda. Ketika anak-anak berinteraksi di sekolah, seperti halnya di SMA
Negeri 4 Palembang, kesenjangan ini sering berdampak pada perilaku mereka.
Sesuai dengan temuan wawancara guru bimbingan konseling menunjukkan jika
siswa-siswi SMA Negeri 4 Palembang banyak yang berasal dari suku daerah yang
berbeda-beda seperti Komering, Pagaralam, Lahat, Muaraenim, Palembang,
Lampung, Batak, Sunda dan Jawa. Beragam suku daerah ini, seringkali
menimbulkan permasalahan pada peserta didik. Salah satu permasalahannya yaitu
komunikasi. Permasalahan komunikasi seperti kesalahpahaman makna bahasa dan
kesalahpahaman arti dari gestur tubuh, tatapan mata, mimik wajah, sentuhan serta
intonasi suara seringkali terjadi. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan budaya
antar peserta didik di sekolah.

Menurut temuan penelitian Wambrauw & Iswari (2021) ketidaksesuaian
latar belakang budaya merupakan masalah yang sering terjadi di kalangan siswa,
yang konsisten dengan masalah yang ada di SMA Negeri 4 Palembang yang
disebutkan di atas. Misalnya perbedaan latar belakang budaya antara peserta didik
pindahan yang berasal dari Kabupaten Mimika Papua dengan peserta didik asli
asal Semarang yang sama-sama bersekolah di SMA Santo Michael Semarang.

Ketika bersekolah di SMA Santo Michael Semarang, siswa Mimika memiliki
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sedikit kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan suasana kelas. Perbedaan
budaya antara siswa asli Semarang dan siswa pindahan dari Mimika adalah
penyebab tantangan ini. Bahasa adalah salah satu perbedaan budaya.

Dalam kehidupan manusia, bahasa sangatlah penting. Dengan bahasa
manusia akan lebih mudah berkomunikasi dengan sesamanya. Manusia sering
menggunakan dua jenis komunikasi verbal dan nonverbal. Verbal dikenal sebagali
komunikasi melibatkan transmisi pesan secara langsung (lisan) atau tertulis.
Sementara bahasa tubuh, ekspresi wajah, gerakan simbolis, dan intonasi suara
adalah contoh komunikasi nonverbal (Justisiani, 2014).

Pada proses pelaksanaannya, komunikasi verbal dan nonverbal sering
dilakukan secara bersamaan. Misalnya, ketika kita menunjukkan rasa terima kasih
secara verbal, kita mengikutinya dengan senyuman secara nonverbal; demikian
juga, ketika kita marah, kita berteriak secara verbal dan mengikutinya dengan raut
wajah kesal. Meskipun keduanya bekerja sama dengan baik, kedua cara
komunikasi ini menyebabkan kesalahpahaman di antara orang-orang. Temuan
penelitian menyebutkan bahwa dialek dan aksen antara orang sunda dengan orang
batak memiliki perbedaan yang signifikan, di mana pada orang sunda dialek dan
aksen yang digunakan cenderung lembut sebaliknya pada orang batak keras
(Siringoringo, 2016). Para siswa perlu didorong untuk mengenali, menghormati,
dan berinteraksi dengan orang-orang dari budaya lain, karena perbedaan antara
kedua budaya ini, jika tidak ditangani dengan benar, bisa menjadi pendahulu
konflik. Maka dari itu para peserta didik dapat menerima pendidikan
multikultural.

Istilah "pendidikan multikultural” mengacu pada metode pengajaran atau
pembelajaran apa pun yang menggabungkan sejarah, karya sastra, prinsip-prinsip
moral, pandangan dunia, dan praktik-praktik budaya dari individu yang berbeda
budaya. Pengembangan kompetensi multikultural peserta didik, yang diperlukan
di tempat kerja, masyarakat, dan lingkungan akademik (Andaryuni, 2014).
Kapasitas untuk berpikir, merasakan, dan berperilaku dengan cara yang mengakui,
menghargai, dan menjunjung tinggi keragaman etnis, sosiokultural, dan linguistik

adalah komponen penting dari pengembangan kompetensi antarbudaya peserta
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didik. Kemampuan untuk menguasai kualitas-kualitas ini kemudian
mengharuskan peserta didik untuk memiliki keyakinan yang kuat. Keyakinan
bahwa seseorang dapat menghormati variasi budaya, bahasa, ras, suku, etnis, dan
agama dari mereka yang tidak seperti mereka dikenal sebagai efikasi diri
multikultural. Siswa dapat berteman dan menjalin hubungan dengan siswa dari
budaya lain jika mereka memiliki efikasi diri multikultural yang sesuai (Yosef,
2022).

Efikasi diri multikultural ini mengharuskan peserta didik untuk saling
berinteraksi, di mana komunikasi merupakan wahana untuk mencapai tujuan
tersebut. Sebagai wahana, efikasi diri komunikasi multikultural diperlukan untuk
menghindari terjadinya salah persepsi mengenai makna bahasa, gestur tubuh,
tatapan mata, intonasi suara dan lain sebagainya yang dapat menghambat
komunikasi peserta didik.

Komunikasi dan efikasi diri berjalan seiring; dengan efikasi diri,
komunikasi dapat berfungsi sebagaimana mestinya (Astuti & Pratama, 2020).
Khususnya komunikasi multikultural atau komunikasi dengan orang yang berbeda
budaya. Efikasi diri yang tinggi dapat membantu peserta didik menumbuhkan
lebih banyak kompetensi-kompetensi melalui usahanya secara berkelanjutan
(Bandura, 1998:30). Peserta didik dengan cepat memahami, menghargai serta
berkomunikasi dengan orang yang berbeda budaya jika efikasi dirinya tinggi.
Melainkan siswa dengan efikasi dirinya rendah akan kesulitan untuk berinteraksi
dengan orang dari budaya lain. Untuk mengembangkan efikasi diri siswa dalam
komunikasi multikultural, sangat penting bagi mereka untuk memanfaatkan
layanan dasar yang diberikan.

Layanan dasar membantu dalam berperilaku baik, juga meningkatkan
keterampilan hidup mereka (Luddin, 2010). Dirancang mendukung siswa dalam
mengembangkan keterampilan mereka, mengidentifikasi tanggung jawab mereka
dan perilaku yang tepat dalam kaitannya dengan lingkungan mereka, dan
membantu mereka menjadi lebih sadar akan diri sendiri (Yusuf, 2006:70).

Ada banyak cara untuk menggunakan layanan konseling dasar untuk

meningkatkan efikasi diri komunikasi multikultural, salah satunya adalah
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menggunakan kasus dalam layanan tersebut. Pembelajaran dilakukan melalui
penggunaan kasus, yang sering dikenal sebagai pembelajaran berbasis masalah.
Pembelajaran ini memberikan suasana belajar aktif serta interaktif pada siswa
(Ngalimun, 2017 : 117-118). Pembelajaran ini mengomunikasikan ide-ide yang
dimiliki oleh siswa ketika dihadapkan pada suatu masalah. Dengan pembelajaran
berbasis masalah, dimaksudkan agar siswa akan memiliki pemahaman yang
realistis tentang peristiwa yang benar-benar terjadi dalam kasus tersebut dan akan
membantu siswa mengembangkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis ketika
dihadapkan pada suatu tantangan.

Adapun kelebihan-kelebihan dari pembelajaran berbasis masalah menurut
Evi (2016), pembelajaran ini membentuk siswa agar dapat mengentaskan suatu
permasalahan dalam keadaan yang dibuat seolah nyata, melatih kemampuan
berkomunikasi siswa saat proses kegiatan presentasi, diskusi maupun saat proses
belajar mengajar secara langsung, meningkatkan pengetahuan siswa dengan
aktivitas belajar, memfokuskan siswa pada masalah sehingga mereka tidak
diharuskan mempelajari apa pun yang tidak terkait dengan pembelajaran mereka.
Dengan melakukan ini, siswa akan memiliki lebih sedikit pekerjaan menghafal
yang harus dilakukan.

Beberapa penelitian menyebutkan jika pembelajaran berbasis masalah
efektif dilakukan. Penelitian yang mengatakan hal tersebut ialah penelitian yang
dilakukan oleh Yusra & Wahyuni (2021), penggunaan contoh-contoh, yang juga
dikenal sebagai pembelajaran berbasis masalah dengan layanan dasar, telah
terbukti berhasil menaikkan komunikasi interpersonal siswa. Penelitian lainnya
menurut Andayani et al ( 2019) efektivitas pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi lebih tinggi. Karena para siswa
mengemukakan ide serta gagasannya sehingga kecenderungan untuk
meningkatnya kemampuan komunikasi ini menjadi lebih terbuka.

Peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang akan berfokus pada
efikasi diri komunikasi antarbudaya siswa sebagai hasil dari penjelasan dan
permasalahan yang muncul di lapangan yaitu di SMA Negeri 4 Palembang. Siswa

akan dapat memahami, menghargai, selanjutnya terlibat dengan individu dari
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berbagai latar belakang budaya berkat komunikasi multikultural. Hal-hal seperti
ini masih jarang dan sangat jarang, sebab itu penggunaan layanan bk penting
untuk meningkatkan efikasi diri dalam komunikasi multikultural siswa agar
terhindar dari perselisihan antarbudaya.

Sangat penting untuk melakukan penelitian ini karena, jika tidak, para
peserta didik mungkin akan mengalami isolasi dan pengucilan di masa depan
karena mereka hanya akan berteman dengan mereka yang berasal dari budaya
yang berbeda. Mempelajari cara bekerja dengan orang-orang dari beragam budaya
akan menjadi tantangan begitu mereka memasuki dunia kerja. Oleh karena itu,

peneliti percaya bahwa sangat penting untuk melakukan penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian, rumusan masalah yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Apakah pemanfaatan kasus dalam layanan dasar bimbingan dan konseling
berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri komunikasi multikultural
siswa SMA Negeri 4 Palembang?

2. Bagaimana profil efikasi diri komunikasi multikultural siswa ditinjau dari

masing-masing efikasi diri multikultural dan aspek gender?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk penelitian ini, tujuan berikut telah ditetapkan:

1. Untuk mengetahui pemanfatan kasus dalam layanan dasar bimbingan dan
konseling berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri komunikasi
multikultural siswa SMA Negeri 4 Palembang.

2. Untuk mengetahui profil efikasi diri komunikasi multikultural siswa

ditinjau dari masing-masing efikasi diri multikultural dan aspek gender.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Diyakini bahwa penelitian ini secara teoritis akan sangat membantu dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terkait, terutama dalam kaitannya
dengan penggunaan contoh-contoh dalam layanan dasar bimbingan dan
konseling untuk meningkatkan efikasi diri komunikasi multikultural.
Diantisipasi untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

disiplin ilmu terkait.

Manfaat Praktis
Bagi Siswa
Mengamati kapasitas menghargai, mengerti atau berinteraksi dengan

individu dari berbagai budaya dalam pengaturan ruang kelas.

Bagi Guru
Meningkatkan pengetahuan tentang manfaat penggunaan studi kasus
dalam nasihat dan dasar konseling untuk meningkatkan efektivitas siswa

dalam komunikasi multikultural.

Bagi Peneliti Lain

Sebagai panduan ketika mengembangkan temuan mereka sendiri dengan
menggunakan kelompok pembanding. Agar penelitian menjadi lebih tepat
dan dapat dipercaya. Para peneliti juga disarankan untuk melakukan
penelitian di berbagai bidang lain dan untuk melihat tidak hanya satu
komponen efikasi diri, tetapi juga sejumlah karakteristik lain, termasuk

wawasan, kesadaran, nilai-nilai, dan fleksibilitas.

Bagi Bimbingan dan Konseling
Secara khusus, penggunaan contoh-contoh kasus yang mendasar untuk
menaikkan efikasi diri komunikasi multikultural kemungkinan besar akan

bermanfaat bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling.
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Temuan penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai panduan Kketika

membuat peraturan untuk sektor akademik.
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